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Abstrak 

 

 

          Latar belakang: Penderita karsinoma nasofaring mempunyai prognosis 

yang buruk, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan hal itu terjadi, salah 

satunya respon terapi yang ada selama ini tidak adekuat. Epidermal Growth 

Factor Receptor (EGFR) merupakan salah satu sinyal biomolekuler penanda 

adanya keganasan pada nasofaring, sehingga ekspresi EGFR ini telah dipakai 

sebagai marker biologis terapi target pada karsinoma nasofaring. Subtipe 

histopatologis tumor juga menentukan prognosis penderita karsinoma nasofaring, 

World Health Organization (WHO) mengklasifikasikan karsinoma nasofaring 

berdasarkan tipe histopatologisnya menjadi karsinoma nasofaring berkeratin, tidak 

berkeratin berdiferensiasi dan tidak berdiferensiasi serta karsinoma sel skuamosa 

basaloid. Tujuan: Mengetahui ekspresi Epidermal Growth Factor Receptor pada 

karsinoma nasofaring subtipe tidak berkeratin. Metode: Penelitian analitik dengan 

menggunakan desain potong lintang komparatif (cross sectional comparative 

study) pada 36 sampel blok parafin patologi anatomi, masing- masing 18 blok 

parafin karsinoma nasofaring subtipe tidak berkeratin berdiferensiasi dan 18 blok 

parafin tidak berdiferensiasi. Semua sampel dilakukan pemeriksaan ekspresi 

EGFR dengan metode pewarnaan  imunohistokimia, kemudian data dianalisis 

dengan bantuan komputer, bermakna bila p<0,05. Hasil: Ekspresi EGFR positif 

pada karsinoma nasofaring subtipe tidak berkeratin berdiferensiasi sebesar 77,8% 

dan tidak berdiferensiasi sebesar 61,6%. Tidak terdapat perbedaan ekspresi EGFR 

karsinoma nasofaring antara subtipe tidak berkeratin berdiferensiasi dengan tidak 

berdiferensiasi (p>0,05). Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan ekspresi EGFR 

karsinoma nasofaring antara subtipe tidak berkeratin berdiferensiasi dengan 

subtipe tidak berdiferensiasi.  
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